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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebiasaan di Kecamatan Ngluyu
Kabupaten Nganjuk memiliki suatu tradisi yang masih diterapkan sampai saat ini
yaitu tradisi seserahan. Seserahan tersebut berupa perabotan rumah tangga. Namun
terdapat suatu adat kebiasaan apabila hubungan pernikahan antara seorang suami
dengan istri telah resmi bercerai maka seserahan yang diberikan kepada pihak
perempuan ditarik kembali oleh pihak laki-laki. Tradisi tersebut sudah terjadi secara
turun temurun sehingga oleh masyarakat tersebut terus dilakukan namun dalam hal
ini tradisi tersebut masih berdasar pada adat istiadat belum mencapai ke dalam
hukum Islam dan karena sudah menjadi tradisi mereka meyakini bahwa tradisi
tersebut sudah sesuai dengan ajaran hukum Islam.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 1) untuk
mendeskripsikan bagaimana tradisi seserahan dalam pernikahan pada masyarakat
Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk, 2) untuk mendeskripsikan bagaimana
status harta seserahan ketika terjadi perceraian di Kecamatan Ngluyu Kabupaten
Nganjuk, 3) untuk mendeskripsikan bagaimana pandangan ulama NU terhadap
penarikan harta seserahan pasca perceraian di Kecamatan Ngluyu Kabupaten
Nganjuk.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini yaitu wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.
Sedangkan teknis analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data, dan
verifikasi atau kesimpulan penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) tradisi seserahan di Kecamatan
Ngluyu Kabupaten Nganjuk ini merupakan sebuah tradisi yang secara turun yang
termasuk ke dalam Urf. Tradisi ini sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah SWT.
dan sebagai tanda keseriusan seorang laki-laki kepada seorang perempuan yang
dinikahinya. Harta seserahan ini berupa perabotan rumah tangga pada proses
seserahan ini dilakukan ketika hari akad pernikahan dalam proses pernikahan adat
istiadat. 2) harta seserahan tersebut sah milik kedua belah pihak atas kesepakatan
yang telah dilakukan. Dalam proses penarikan harta seserahan ini mengedepankan
musyawarah dalam prosesnya. Maka dari itu harta yang ditarik kembali tersebut
sah atas kerelaan kedua belah pihak yang menyepakatinya. 3) Menurut pandangan
ulama NU Kabupaten Nganjuk tradisi tersebut pada dasaranya sudah tidak dapat
ditarik kembali karena sudah menjadi hak istri walaupun terjadi perceraian. Namun
apabila istri mengikhlaskan atau ridho maka boleh ditarik kembali harta seserahan
tersebut dan harta seserahan yang boleh ditarik kembali hanya harta yang dahulu
diberikan dan harta tersebut masih atau tidak berubah.
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This research is motivated by the habit in Ngluyu District, Nganjuk
Regency, which has a tradition that is still being implemented today, namely the
seserahan tradition. The seserahan are household furniture. However, there is a
customary custom when the marriage relationship between a husband and wife has
been officially divorced, the gift given to the woman is withdrawn by the man. This
tradition has been passed down from generation to generation so that the community
continues to carry it out, but in this case, the tradition is still based on customs that
have not yet reached Islamic law, and because it has become a tradition they believe
that this tradition is by the teachings of Islamic law.

The objectives to be achieved in this study are: 1) to describe how the
tradition of seserahan in marriage to the people of Ngluyu District, Nganjuk
Regency, 2) to describe how the status of seserahan assets occurs when a divorce
occurs in Ngluyu District, Nganjuk Regency, 3) to describe the views of ulama NU
s on the withdrawal of post-divorce seserahan in Ngluyu District, Nganjuk
Regency.

The research method used in this study uses a type of qualitative research
with a type of field research. Data collection techniques in this study were in-depth
interviews, observation, and documentation. While technical data analysis uses data
condensation, data presentation, and verification of research conclusions.

The results of this study indicate that: 1) the seserahan tradition in Ngluyu
District, Nganjuk Regency is a hereditary tradition that belongs to Urf. This
tradition is a form of gratitude to Allah SWT. and a sign of the seriousness of a man
to a woman he marries. This seserahan is in the form of household furniture in the
seserahan process which is carried out on the day of the wedding contract in the
customary marriage process. 2) the seserahan legally belong to both parties based
on the agreement that has been made. In the process of withdrawing this surrendered
treasure, deliberation is prioritized in the process. Therefore, the property that was
withdrawn is legal with the consent of both parties who agreed. 3) According to the
ulama NU of Nganjuk Regency, this tradition basically cannot be taken back
because it has become the right of the wife even though there is a divorce. However,
if the wife is willing or willing, then the surrendered property may be withdrawn
and the surrendered property that may be withdrawn is only the assets that were
previously given and the assets are still or have not changed.
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